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A. Resiliensi

1. Pengertian Resiliensi

Menurut Connor dan Davidson (2003) resiliensi adalah kemampuan individu
dalam mengatasi stress atau tekanan, serta dalam mengatasi kecemasan dan
depresi. Sedangkan Grotberg (dalam Desmita, 2009) mendefinisikan resiliensi
sebagai kapasitas manusia untuk menghadapi, mengatasi, menjadi kuat, dan
bahkan berubah karena pengalaman adversitas. Individu yang resilien akan mampu
untuk mengambil makna dari permasalahan yang ada dan mampu memperbaiki
diri dari masalah yang dialami.

Menurut Reivich & Shatte (dalam Widuri, 2012), resiliensi merupakan
kemampuan seseorang untuk bertahan, bangkit, dan menyesuaikan dengan kondisi
yang sulit. Resiliensi berarti kemampuan untuk pulih kembali dari suatu keadaan,
kembali kebentuk semula setelah dibengkokkan, ditekan, atau diregangkan. Bila
digunakan sebagai istilah psikologi, resiliensi adalah kemampuan individu untuk
cepat pulih dari perubahan, sakit, kemalangan, atau kesulitan.

Menurut Jackson (dalam Pasudewi, 2013) resiliensi adalah kemampuan
individu untuk dapat beradaptasi dengan baik meskipun dihadapkan dengan
keadaan yang sulit. Dalam ilmu perkembangan manusia, resiliensi memilki makna
yang luas dan beragam, mencakup kepulihan dari masa traumatis, mengatasi
kegagalan dalam hidup, dan menahan stres agar dapat berfungsi dengan baik dalam
mengerjakan tugas sehari-hari, dan yang paling utama resiliensi itu berarti pola
adaptasi yang positif atau menunjukkan perkembangan dalam situasi sulit.

Tuner (dalam Yuniardi & Djudiyah, 2011) mengemukakan bahwa resiliensi
adalah sebuah kapasitas mental untuk bangkit kembali dari sebuah kesengsaraan
dan untuk terus melanjutkan kehidupan yang fungsional dengan sejahtera. Jadi
dapat disederhanakan bahwa resiliensi adalah proses menemukan kembali hal
positif di balik suatu kemalangan dan memanfaatkannya sebagai tenaga untuk
memantul bangkit. Sedangkan Siebert (dalam Yuniardi, 2009) menjelaskan bahwa
resiliensi ini sangat penting karena orang yang resilien mengetahui bagaimana
mengembalikan mental dari suatu kemalangan atau kesengsaraan dan
membaliknya menjadi sesuatu yang lebih baik, bahkan dibandingkan keadaan
sebelum kemalangan itu sendiri. Mereka maju dengan cepat dalam perubahan yang
berlangsung terus menerus karena mereka fleksibel, cerdas, kreatif, secara cepat
menyesuaikan diri, sinergik, dan belajar dari pengalaman. Mereka dapat



mengendalikan kesulitan-kesulitan besar, dengan lebih baik meski mengalami
berbagai macam kemunduran atau permasalahan, mereka tetap tidak mengeluh
dengan kondisi hidupnya.

Berdasarkan pengertian beberapa ahli tersebut penulis menyimpulkan bahwa
resiliensi adalah kemampuan individu dalam mengatasi stress dan tekanan yang
dialami serta kemampuan individu untuk bangkit kembali untuk melanjutkan
kehidupan yang fungsional dengan sejahtera setelah mengalami sebuah
kesengsaraan.

. Aspek-Aspek dalam Resiliensi

Menurut Connor dan Davidson (2003) resiliensi terdiri dari lima aspek, yaitu
personal competence; trust in one’s instincts; positive acceptance of change and
secure relationship; control and factor; dan spiritual influences yang akan
dijelaskan sebagai berikut :

a. Personal Competence

Aspek ini menjelaskan tentang kompetensi personal individu dimana
individu merasa sebagai orang yang mampu mencapai tujuan walaupun
dalam situasi kesulitan atau kagagalan. Ketika individu mengalami tekanan
dan stress cenderung merasa ragu akan mencapai keberhasilan dalam
mencapai tujuan sehingga dibutuhkan standar yang tinggi dan keuletan
dalam diri individu tersebut. Indikator dalam aspek ini adalah mampu
menjadi individu yang kompeten; mampu menjadi individu yang ulet; dan
memiliki standar yang tinggi.

b. Trust In One’s Instincts
Aspek ini berhubungan dengan ketenangan dalam bertindak. Individu
yang tenang cenderung berhati-hati dalam mengambil sikap atas masalah
yang dihadapi. Individu juga mampu melakukan coping terhadap stress
dengan cepat serta tetap focus pada tujuan walaupun sedang mengalami
tekana atau masalah. Indikator dalam aspek ini adalah percaya diri pada
naluri; toleran pada hal buruk; dan mampu mengatasi akibat dari stres.

c. Positive Acceptance of Change and Secure Relationship
Aspek ini berhubungan dengan kemampuan menerima kesulitans ecara
positif serta jika berada dalam kesulitan mampu untuk berhubungan aman
dengan orang lain. Individu menunjukkan kemampuan untuk menerima
masalah secara positif sehingga tidak mempengaruhi kehidupan sosial
individu dengan orang lain. Indikator dalama spek ini adalah dapat



menerima perubahan secara positif dan dapat menjaga hubungan baik
dengan orang lain.

d. Control and Factor

Aspek ini merupakan kemampuan untuk mengontrol diri dan mencapai
tujuan. Individu memiliki kontrol terhadap dirinya sendiri dalam mencapai
tujuan serta memiliki kemampuan untuk meminta dan mendapatkan dukungan
sosial dari orang lain ketika mengalami suatu masalah. Indikator aspek ini
adalah mampu mengontrol diri sendiri..

e. Spiritual Influences

Aspek ini berhubungan dengan kemampuan untuk selalu berjuang karena
keyakinannya pada Tuhan dan takdir. Individu yang percaya kepada Tuhan
akan menganggap bahwa masalah yang ada merupakan takdir dari Tuhan dan
harus dilalui dnegan perasaan yang positif sehingga inidividu tetap harus
berjuang dalam mencapai tujuan. Indikator pada aspek ini adalah individu
percaya kepada Tuhan dan individu percaya pada takdir.

3. Karakteristik Resiliensi
Menurut Grotberg (dalam Handayani, 2013) ada tiga karakteristik resiliensi,
yakni “ T HAVE, [ AM”, dan “I CAN” yaitu:
a. | have (aku punya)

Merupakan karakteristik resiliensi yang berhubungan dengan
pemaknaan remaja terhadap besarnya dukungan yang diberikan oleh
lingkungan sosial terhadap dirinya. Sumber | have ini memiliki beberapa
kualitas yang memberikan sumbangan bagi pembentukan resiliensi, yaitu:
1) Hubungan yang dilandasi oleh kepercayaan penuh; 2) Struktur dan
peraturan di rumah; 3) Model-model peran; 4) Dorongan untuk mandiri; 5)
Akses terhadap layanan kesehatan, pendidikan, keamanan, dan
kesejahteraan.

b. 1'am (aku ini)

Merupakan sumber resiliensi yang berkaitan dengan kekuatan pribadi
yang dimiliki oleh remaja, yang terdiri dari perasaan, sikap dan keyakinan
pribadi. Beberapa kualitas pribadi yang mempengaruhi | am adalah: 1)
Disayang dan disukai banyak orang; 2) Mencinta, empati, dan kepedulian
pada orang lain; 3) Bangga dengan dirinya sendiri; 4) Bertanggung jawab
terhadap perilaku sendiri dan menerima konsekuensinya; 5) Percaya diri,
optimistik, dan penuh harap.



C. | can (aku dapat)

Adalah sumber resiliensi yang berkaitan dengan apa saja yang dapat
dilakukan oleh remaja sehubungan dengan keterampilan-keterampilan
sosial dan interpersonal. Keterampilan ini meliputi: 1) Berkomunikasi; 2)
Memecahkan masalah; 3) Mengelola perasaan-perasaan dan impuls; 4)
Mengukur temperamen sendiri dan orang lain; 5) Menjalin hubungan yang
saling mempercayai.

Berdasarkan penjelasan aspek-aspek resiliensi menurut Groberg diatas,
dapat disimpulkan, bahwa seseorang yang dikatakan resilien harus memiliki
semua karakteristik tersebut untuk menjadi resilien. Yaitu, dukungan
eksternal (I have), mengembangkan kekuatan batin (I am), interpersonal dan
keterampilan pemecahan masalah (I can), serta status sosial ekonomi yang
juga berdampak signifikan pada tingkat resiliensi.

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Resiliensi
Menurut Grotberg (dalam Desmita, 2009) terdapat lima faktor yang sangat
menentukan kualitas interaksi antara | Have, | Am, dan I Can tersebut yaitu:
a. Kepercayaan (trust)

Faktor berhubungan dengan bagaimana lingkungan mengembangkan
rasa percaya remaja. Perasaan percaya ini akan sangat menentukan seberapa
jauh remaja memiliki kepercayaan terhadap orang lain mengenai hidupnya,
kebutuhan-kebutuhan dan perasaan-perasaannya, serta kepercayaan
terhadap diri sendiri, terhadap kemampuan, tindakan dan masa depannya.
Kepercayaan akan menjadi sumber pertama bagi pembentukan resiliensi
pada remaja. Oleh Karena itu, bila remaja diasuh dan dididik dengan
perasaan penuh kasih sayang dan kemudian mampu mengembangkan relasi
yang berlandaskan kepercayaan (I have), maka akan tumbuh pemahaman
darinya bahwa ia dicintai dan dipercaya (I am). Kondisi demikian pada
gilirannya akan menjadi dasar bagi remaja ketika ia berkomunikasi dengan
lingkungan sekitarnya secara bebas (I can).

b. Otonomi (autonomy)

Faktor yang berkaitan dengan seberapa jauh remaja menyadari bahwa
dirinya terpisah dan berbeda dari lingkungan sekitar sebagai kesatuan diri
pribadi. Pemahaman bahwa dirinya juga merupakan sosok mandiri yang
terpisah dan berbeda dari lingkungan sekitar, akan membentuk kekuatan-
kekuatan tertentu pada remaja. Kekuatan tersebut akan sangat menentukan
tindakan remaja ketika menghadapi masalah. Oleh sebab itu, apabila remaja



berada di lingkungan yang memberikan kesempatan padanya unutk
menumbuhkan otonomi dirinya (I have), maka ia akan memiliki
pemahaman bahwa dirinya adalah seseorang yang mandiri, independen (I
am). Kondisi demikian pada gilirannya akan menjadi dasar bagi dirinya
untuk mampu memecahkan masalah dengan kekuatan dirinya sendiri (I
can).

. Inisiatif (initiative)

Faktor ketiga pembentukan resiliensi yang berperan dalam penumbuhan
minat remaja melakukan sesuatu yang baru. Inisiatif juga berperan dalam
mempengaruhi remaja mengikuti berbagai macam aktivitas atau menjadi
bagian dari suatu kelompok. Dengan inisiatif, remaja menghadapi
kenyataan bahwa dunia adalah lingkungan dari berbagai macam aktivitas,
di mana ia dapat mengambil bagian untuk berperan aktif dari setiap aktivitas
yang ada. Ketika remaja berada pada lingkungan yang memberikan
kesempatan untuk mengikuti aktivitas (I have), maka remaja akan memiliki
sikap optimis dan bertanggung jawab (I am). Kondisi ini pada gilirannya
juga akan menumbuhkan perasaan mampu remaja untuk mengemukakan
ide-ide kreatif, menjadi pemimpin (I can).

. Industri (industry)

Faktor resiliensi yang berhubungan dengan pengembangan
keterampilan-keterampilan berkaitan dengan aktivitas rumah, sekolah, dan
sosialisasi. Melalui penguasaan keterampilan-keterampilan tersebut, remaja
akan mampu mencapai prestasi, baik di rumahm, sekolah, maupun
lingkungan sosial. Dengan prestasi tersebut, akan menentukan penerimaan
remaja dilingkungannya. Bila remaja berada di lingkungan yang
memberikan  kesempatan  untuk  mengembangkan  keterampilan-
keterampilan, baik di rumha, sekolah maupun di lingkungan sosial (I have),
maka remaja akan mengembangkan perasaan bangga terhadap prestasi-
prestasi yang telah dan akan dicapainya (I am). Kondisi demikian pada
gilirannya akan menumbuhkan perasaan mampu serta berupaya untuk
memecahkan setiap persoalan, atau mencapai prestasi sesuai kebutuhannya
(I can).

. ldentitas (identity)

Faktor resiliensi yang berkaitan dengan pengembangan pemahaman
remaja akan dirinya sendiri, baik kondisi fisik maupun psikologisnya.
Identitas membantu remaja mendefinisikan dirinya dan mempengaruhi self



image nya. ldentitas ini diperkuat melalui hubungan dengan faktor-faktor
resiliensi lainnya. Apabila remaja memiliki lingkungan yang memberikan
umpan balik berdasarkan kasih sayang, penghargaan atas prestasi dan
kemampuan yang dimilikinya (I have), maka remaja akan menerima
keadaan diri dan orang lain (I am). Kondisi demikian akan menumbuhkan
perasaan mampu untuk mengendalikan, mengarahkan, dan mengatur diri,
serta menjadi dasar untuk menerima kritikan dari orang lain (I can).

Kelima faktor (kepercayaan, otonomi, inisiatif, industri, dan identitas)
tersebut merupakan landasan utama bagi pembentukan resiliensi pada
remaja, khususnya pada anak dengan orangtua sebagai mantan PSK.

B. Self Disclosure
1. Pengertian Self Disclosure

Secara umum self disclosure dapat didefinisikan sebagai proses pengungkapan
informasi mengenai diri kepada orang lain. DeVito (2011) mengemukakan
pengungkapan diri dapat berupa berbagai topik seperti informasi perilaku, sikap,
perasaan, keinginan, motivasi dan ide yang sesuai dan terdapat didalam diri orang
yang bersangkutan. Kedalaman dari pengungkapan diri seseorang tergantung pada
situasi dan orang yang diajak untuk berinteraksi. Jika orang yang berinteraksi
dengan kita menyenangkan dan membuat Kkita merasa aman serta dapat
membangkitkan semangat, maka kemungkinan bagi kita untuk lebih membuka diri
amatlah besar. Sebaliknya pada beberapa orang tertentu kita dapat saja menutup
diri karena merasa kurang percaya.

Menurut Jourard (dalam Rahmi, 2014) self disclosure adalah pembicaraan
mengenai diri sendiri kepada orang lain sehingga orang lain mengetahui apa yang
dipikirkan, dirasakan, dan diinginkan oleh seseorang. Informasi yang disampaikan
dalam komunikasi dapat berupa identitas diri, pikiran, perasaan, penilaian terhadap
keadaan sekitar, pengalaman masa lalu dan rencana masa depan yang sifatnya
rahasia maupun yang tidak.

West dan Turner (dalam Morissan, 2010) mengemukakan bahwa self disclosure
merupakan proses pengungkapan informasi mengenai diri kepada orang lain
secara sengaja. Biasanya, informasi mengenai diri yang diungkapkan kepada orang
lain adalah informasi penting. Senada dengan hal tersebut menurut DeVito (2011)
self disclosure merupakan sebuah tipe komunikasi tentang informasi diri pribadi
yang umumnya disembunyikan, namun dikomunikasikan kepada orang lain.

Menurut Taylor dkk (2009) pengungkapan informasi atau perasaan tentang
dirinya pada orang lain, biasanya bersifat deskriptif atau evaluatif. Deskriptif



artinya individu melukiskan berbagai fakta mengenai diri sendiri yang mungkin
belum diketahui oleh pendengar, seperti jenis pekerjaan, alamat dan usia.
Sedangkan evaluatif artinya individu mengemukakan pendapat atau perasaan
pribadinya, seperti tipe orang yang disukai atau hal-hal yang tidak disukai atau
dibenci.

Berdasarkan beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa self
disclosure merupakan suatu proses pengungkapan informasi secara sengaja kepada
orang lain mengenai diri sendiri yang bersifat deskriptif atau evaluatif, seperti
informasi perilaku, sikap, perasaan, keinginan, motivasi dan ide.

2. Aspek-Aspek dalam Self Disclosure
Menurut DeVito (dalam Lukaningsih, 2010) terdapat lima aspek yang berkaitan
dengan self disclosure. Lima dimensi tersebut yaitu :

a. Ukuran Self Disclosure
Ukuran self disclosure dapat dilihat dari frekuensi individu melakukan
pengungkapan atas dirinya atau durasi pesan yang bersifat pengungkapan
diri, yaitu waktu yang diperlukan untuk melakukan self disclosure tersebut.
Indikator dalam aspek ini adalah intensitas seringnya individu bercerita
mengenai hal-hal pribadi pada individu lain.

b. Valensi Self Disclosure

Valensi self disclosure adalah kualitas positif dan negatif dari self
disclosure. Individu dapat melakukan self disclosure atau membuka diri
dengan baik dan menyenangkan (self disclosure positive), atau dengan tidak
baik dan tidak menyenangkan (self disclosure negative). Kualitas ini akan
menimbulkan dampak berbeda, baik pada individu yang melakukan self
disclosure maupun pada pendengarnya. Indikator dalam aspek ini adalah
kualitas cerita yang diceritakan dari pengungkapan diri.

c. Kecermatan dan Kejujuran

Kecermatan dan kejujuran dari self disclosure akan dibatasi sejauh mana
individu mengenal dirinya sendiri. Self disclosure juga akan berbeda. Hal
tersebut tergantung pada kejujuran. Individu yang melakukan self
disclosure, dapat secara total melakukannya secara jujur, melebih-lebihkan,
membuat detail penting ataupun berbohong. Indikator dalam aspek ini
adalah ketepatan cerita yang diceritakan sesuai dengan fakta dan kejujuran
dari setiap detail yang diceritakan.



d. Tujuan dan Maksud
Individu yang akan melakukan self disclosure haruslah terlebih dahulu
mengetahui tujuan dari self disclosure yang akan dilakukan. Dengan
demikian, pada saat melakukan self disclosure individu tersebut dapat
mengontrol diri secara benar dan tidak membabi buta. Indikator dalam aspek
ini adalah pemahaman individu mengenai tujuan dan maksud dari cerita
yang diungkapkan.

e. Keintiman

Self disclosure dilakukan untuk hal-hal yang bersifat pribadi kepada
orang yang dipercaya. Bukannya dilakukan pada setiap orang yang ditemui
didalam lingkungan dimana tempat individu berada. Indikator dalam aspek
ini adalah kepercayaan individu pada individu lain yang dipercaya dalam
menceritakan mengenai pengungkapan diri.

Kesimpulan dari beberapa dimensi-dimensi diatas, bahwa seseorang
yang melakukan self disclosure tergantung pada ukuran self disclosure,
valensi self disclosure, kecermatan dan kejujuran, tujuan dan maksud serta
keintiman kepada orang terdekat.

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Self Disclosure
DeVito (2011) mengemukakan ada tujuh faktor yang mempengaruhi seseorang
untuk melakukan self disclosure, yaitu:

a. Besar Kelompok

Self disclosure lebih memungkinkan terjadi dalam kelompok kecil
daripada kelompok besar dan lebih memungkinkan lagi terjadi dalam
hubungan dyadic. Hal ini dikarenakan individu yang melakukan self
disclosure akan lebih mudah menghadapi respon dari satu orang
dibandingkan didalam kelompok yang jumlah orangnya lebih dari satu, dan
bila reaksi atau respon yang timbul dari lawan bicara tidak lagi mendukung,
maka individu yang melakukan self disclosure akan berhenti untuk
membuka diri.

b. Perasaan Menyukai
Kita membuka diri kepada orang-orang yang kita sukai atau cintai, dan
kita tidak akan membuka diri kepada orang yang tidak kita suka (Derlega
dkk., 1987). Sewaktu-waktu, self disclosure lebih mungkin terjadi dalam
hubungan yang bersifat sementara daripada dalam hubungan yang bersifat
permanen.



. Efek Dyadic

Dalam setiap interaksi, self disclosure lebih mungkin terjadi jika individu
lain juga melakukan self disclosure. Tindakan self disclosure diikuti
disclosure dari lawan bicara ini merupakan efek dyadic. Jika individu dalam
hubungan dyadic mengejar sesuatu, maka yang lain akan melakukan hal
yang sama. Dengan demikian, tindakan self disclosure ini merupakan
stimulus bagi individu lainnya untuk juga dapat melakukan self disclosure.

. Kompetensi

Orang yang kompeten lebih banyak melakukan self disclosure daripada
orang yang kurang kompeten. “Sangat mungkin”, kata James McCroskey
dan Lawrence Wheeless (1976) “bahwa mereka yang kompeten juga merasa
diri mereka memang lebih kompeten, dan karenanya mempunyai rasa
percaya diri yang diperlukan untuk lebih memanfaatkan self disclosure.
Atau, lebih mungkin lagi, orang yang kompeten barangkali memiliki lebih
banyak hal positif tentang diri mereka sendiri untuk diungkapkan daripada
orang-orang yang tidak kompeten”.

. Kepribadian

Orang-orang yang pandai bergaul (sociable) dan ekstrovert melakukan
self disclosure lebih banyak daripada mereka yang kurang pandai bergaul
dan dan lebih introver. Perasaan gelisah juga mempengaruhi derajat self
disclosure. Rasa gelisah adakalanya meningkatkan self disclosure dan kali
lain menguranginya sampai batas minimum. Orang yang kurang berani
bicara pada umumnya juga kurang melakukan self disclosure daripada
mereka yang merasa lebih nyaman dalam berkomunikasi.

. Topik

Topik mempengaruhi ukuran dan tipe self disclosure seseorang. Ada
topik yang dapat membuat individu terbuka dan ada topik yang
menyebabkan individu menjadi malas untuk berbicara.

. Jenis Kelamin

Self disclosure antara pria dan wanita sangat berbeda, dimana wanita
lebih banyak mengungkapkan dirinya pada orang yang disukainya,
sedangkan pria lebih banyak pada orang yang dipercayainya. Pria lebih
cenderung menghindari self disclosure karena kekhawatiran akan
kehilangan kesempatan mengontrol pihak lain. Sedangkan wanita
menghindari self disclosure karena kekhawatiran akan menyakiti diri



sendiri. Maksudnya, informasi yang berkaitan dengan dirinya bisa saja suatu
saat dijadikan sebagai alat oleh orang lain untuk menyakiti dirinya.

C. Remaja
1. Definsi Remaja

Menurut Muss (dalam Sarwono, 2007) remaja atau adolescence berasal dari
Bahasa latin yang berarti tumbuh atau tumbuh kearah kematangan. Kematangan
dalam hal ini tidak hanya berarti kematangan fisik tetapi juga kematangan sosio-
psikologis. Berkaitan dengan kematangan sosial, remaja mulai berinteraksi lebih
luas dengan kehidupan sosialnya dimana remaja dituntut untuk dapat
menyesuaikan diri dengan lawan jenis ataupun orang dewasa lainnya yang berada
diluar lingkungan keluarga.

Menurut Desmita (2009) remaja sebagai periode tertentu dari kehidupan
manusia merupakan suatu konsep yang relatif baru dalam kajian psikologi. Remaja
berarti tumbuh menjadi dewasa atau dalam perkembangan tumbuh menjadi
dewasa. Konsep remaja muncul dalam masyarakat modern sebagai tanggapan
terhadap perkembangan sosial menyertai perkembangan isnudtri yang berbeda dari
masa anak-anak danmasa dewasa.

Menururt Santrock (dalam adolescence, 2013) remaja diartikan sebagai masa
perkembangan transisi antara masa anak dan masa dewasa yang mencakup
perubahan biologis, kognitif, dan sosial-emosional. Masa remaja dipandang
menjadi dua sisi yang berlainan, disatu sisi remaja ingin menjadi seorang individu
yang mandiri tanpa bantuan orangtua dan disisi lain remaja masih membutuhkan
orangtuanya (Santrock, 2003).

Selain itu, pada masa remaja komunikasi dan kepercayaan terhadap orangtua
sangatlha berkurang dan beralih kepada teman sebaya untuk memenuhi kebutuhan
kakan kelekatan (Nickerson & Nagle, 2005). Menurut Moénks (2002) masa remaja
dibagi menjadi fase remaja awal (12 tahun-15 tahun); fase remaja madya (15
tahun-18 tahun); da fase remaja akhir (18-21 tahun).

Berdasarkan definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa remaja adalah
masa transisi antara masa kanak-kanak dan masa dewasa yang mencakup
perubahan biologis, kognitif, dan sosial-psikologis. Remaja juga dibagi dalam tiga
fase yaitu fase remaja awal (12 tahun-15 tahun); fase remaja madya (15 tahun-18
tahun); da fase remaja akhir (18-21 tahun).



2. Tugas - tugas Remaja
Menurut Havighurst (dalam Hurlock, 2004) mengatakan bahwa terdapat
beberapa tugas perkembangan yang harus dipenuhi pada masa remaja yaitu:
a. Mencapai hubungan baru dan yang lebih matang dengan teman sebaya baik
pria maupun wanita.

Mencapai peran sosial pria dan wanita.

Menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tubuhnya secara efektif.

Mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang bertanggung jawab.

Mencapai kemandirian emosional dari orangtua dan orang-orang dewasa

lainnya.

Mempersiapkan karir ekonomi.

g. Mempersiapkan perkawinan dan keluarga.

h. Memperoleh perangkat nilai dan sistem etis. Sedangkan menurut Way
(dalam Yudrik Jahja, 2015) menyampaikan bahwa tugas-tugas
perkembangan masa remaja adalah sebagai berikut:

a. Menerima perubahan fisik yang terjadi pada dirinya sendiri beserta
keragaman kualitasnya.

b. Mencapai kemandirian secara emosional dari orangtua atau figur-figur yang
memiliki otoritas.

c. Mengembangkan keterampilan komunikasi secara interpersonal dan mampu
bergaul dengan teman sebaya, baik secara individual maupun kelompok.

d. Menemukan role model yang mampu dijadikan identitas pribadinya.

e. Menerima dirinya sendiri dan memiliki kepercayaan terhadap kemampuan
yang dimiliki.
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D. Kerangka Berpikir

Menjadi seorang Pekerja Seks Komersial tentunya bukanlah cita-cita bagi
setiap orang. Menjadi seorang anak yang dilahirkan oleh seorang Pekerja Seks
Komersial juga bukanlah hal yang diharapkan oleh setiap anak. Perasan malu akan
selalu menghantui walaupun orangtua sudah tidak lagi bekerja sebagai PSK.
Tentunya bukanlah hal yang mudah dalam menjalani kehidupan sebagai seorang
mantan PSK. Para mantan PSK harus menjalani sanksi moral dari masyarakat, hal
yang sama juga dialami oleh anak yang dimiliki para mantan PSK.

Sungguh berat untuk memasuki kelompok atau masyarakat dengan
menyandang predikat mantan PSK atau anak dari mantan PSK. Terutama kembali
kesuatu masyarakat yang memiliki nilai-nilai agama yang kuat. Respon-respon
atas konflik tersebut biasanya membuat mantan PSK menarik diri dan mengalami
kesulitan dalam menyesuaikan diri. Terutama pada anak-anak yang dimiliki oleh



mantan PSK. Sehingga hal tersebut menjadi hambatan dalam kemampuan
resiliensi anak.

Salah satu cara agar anak mampu menghadapi masa-masa sulit adalah dengan
cara mengungkapan diri atau self disclosure. Semakin banyak anak-anak mencoba
untuk mengungkapkan diri; mampu menyampaikan hal-hal yang menyenangkan
maupun tidak menyenangkan; mampu memberikan pernyataan sesuai dengan
keadaan; mampu mengontrol diri dengan benar; mampu mengungkapkan hal-hal
yang sangat pribadi dan khusus tentang dirinya. Maka, anak-anak akan mampu
memiliki kemampuan resiliensi atau ketahanan diri dengan baik. Kemampuan
anak-anak khusunya pada remaja dalam hal keterbukaan diri pada lingkungan
sekitarnya sangat berpengaruh pada kemampuan resiliensi. Ketika anak-anak
mengalami kesulitan dalam menghadapi masa-masa sulit pada lingkungan
sosialnya, maka mampu melakukan pengungkapan diri atau self disclosure
sehingga anak mampu melewati setiap masa sulit. Hal tersebut dapat digambarkan
dalam gambar sebagai berikut :

Gambar 2.1
Gambar Kerangka Berpikir

Self Disclosure Resiliensi

(X) (Y)

E. Hipotesis

Berdasarkan kajian pustaka yang diuraikan diatas, maka diajukan hipotesis dalam
penelitian ini adalah “Terdapat hubungan yang positif antara self disclosure dengan
resiliensi pada anak dari orangtua mantan PSK di Dolly Surabaya”. Artinya semakin
tinggi kemampuan anak dalam melakukan self disclosure atau keterbukaan diri maka
akan semakin tinggi pula kemampuan resiliensi yang dimiliki. Sebaliknya, apabila
semakin rendah kemampuan anak dalam melakukan self disclosure atau keterbukaan
diri maka akan semakin rendah pula kemampuan resiliensi yang dimiliki.



